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MOTTO 
 
 
 

 طَائِفَةٌ منْهم فرقَة كُلِّ من نَفَر فَلَولَا كَافَّةً لِينْفروا الْمؤْمنُون كَان وما

     ∪⊅⊅⊆∩يحذَرون لَعلَّهم إِلَيهِم رجعوا إِذَا قَومهم ولِينْذروا الدينِ في لِيتَفَقَّهوا

Artinya: tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.(Q.S.Al-
Taubah[9]:122). 

 
 

مأَ نراد نْالدفَ ايلَعيالْبِ همِلْع، ومأَ نرآَالْ ادخفَ ةَرلَعيالْبِ همِلْع، ومأَ نراد 
نْالداي آَالْوخفَ ةَرلَعيلِاْبِ همِلْع. 

 Barangsiapa yang ingin sukses di dunia, 
maka raihlah dengan ilmu. 

 Barangsiapa yang ingin sukses di akhirat, 
maka raihlah dengan ilmu. 

 Barangsiapa yang ingin sukses di dunia dan 
akhirat, maka raihlah keduanya dengan 
ilmu. 
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ABSTRAK 
 

Pendidikan di kalangan umat Islam, merupakan salah satu bentuk 
manifestasi dari cita-cita hidup Islam untuk melestarikan, menanamkan 
(internalisasi) dan mentransformasikan nilai-nilai Islam tersebut kepada pribadi 
generasi penerusnya sehingga nilai-nilai cultural-religious yang dicita-citakan 
tetap berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu-kewaktu. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
bentuk lembaga dan sistem pendidikan Islam pada masa khalifah Harun ar-Rasyid 
dan al-Makmun?  Adapun tujuan  dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan bentuk lembaga dan sistem pendidikan Islam pada masa khalifah 
Harun ar-Rasyid dan al-Makmun.  

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian pustaka 
(Library Research), dengan pendekatan historis. Pengumpulan data dalam 
penelitian terdiri dari dua sumber data, yaitu: primer dan skunder Sedangkan 
analisis datanya menggunakan analisis deskriptif historis dengan langka-langkah: 
1) pemilihan topik. 2) pengumpulan sumber data. 3) verifikasi. 4) interpretasi. 5) 
historiografi. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Lembaga-lembaga pendidikan 
Islam yang berkembang pada masa khalifah Harun ar-Rasyid berbentuk: kuttab, 
pendidikan rendah di istana, halaqah, masjid, majlis, rumah sakit dan rumah-
rumah ulama’, toko buku dan perpustakaan. Sedangkan lembaga pendidikan Islam 
pada masa al-Makmun yaitu: kuttab, pendidikan rendah di istana, halaqah, 
masjid, majlis, rumah sakit, observatorium, khan, ribat, toko buku dan 
perpustakaan. 

Sistem pendidikan Islam pada masa kedua khalifah ini meliputi: tujuan, 
kurikulum, metode, kehidupan guru dan murid serta hubungan guru dan murid. 
Tujuan Pendidikan Islam pada masa Harun ar-Rasyid dan al-Makmun berorientasi 
pada aspek kemaslahatan duniawiyah dan ukhrawiyah. Sedangkan kurikulum 
pendidikan Islam pada masa ini di bagi dalam dua tingkat.  Pertama, sekolah 
tingkat rendah yaitu al-Qur’an, agama, membaca, menulis, dan sya’ir ditambah nahwu, 
cerita dan berenang Kedua, kurikulum pendidikan tinggi yang berisi ilmu agama 
(al-‘ulum al-naqliyyah) dan jurusan ilmu pengetahuan (al-‘ulum al-‘aqliyyah). 
Untuk metode pengajaran yang dipakai ada 3, yaitu; lisan, hafalan, dan tulisan. 

Kehidupan Guru, pada masa Harun ar-Rasyid dan al-Makmun  status sosial 
guru ditentukan berdasarkan kompetensi, profesionalitas dan akhlaqul karimah. 
Sedangkan kehidupan murid pada masa ini yaitu belajar langsung di depan syaikh, 
diskusi dan Rihlah Ilmiah.  Pola hubungan guru dan murid  didasarkan pada 
prinsip demokratis dan kesucian batin serta akhlaqul karimah.  

Kata kunci dalam penelitian ini adalah: Pendidikan Islam dan Daulah 
Abbasiyah.  
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KATA PENGANTAR  
 

 بِسمِ اللَّه الرَّحمنِ الرَّحيمِ
 

يعلَم والصَّلاَةُ  لَم ما الْإِنْسان علَّم بِالْقَلَمِ علَّم اَلْحمد لِلَّه الَّذي
ع يوالسَّلاَم علَى محمَّد سيد الْعربِ والْعجم الَّذى ينَا بٍ

    .دعا بمَّالْعلُومِ والْحكَام اَ

 
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT Tuhan semesta alam, atas 

rahmat, hidayah serta inayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada baginda Rasul Muhammad 

SAW yang telah membimbing manusia dari zaman jahiliyah menuju Islam beserta 

keluarga, sahabat dan pengikutnya yang setia sampai hari kiamat.  

Proses pendidikan sebenarnya telah berlangsung sepanjang sejarah dan 

berkembang sejalan dengan perkembangan sosial budaya manusia dipermukaan 

bumi. pendidikan memegang peranan yang menentukan, oleh karena pendidikan 

merupakan usaha melestarikan  perkembangan dan eksistensi masyarakat tersebut 

dan mengalihkan serta mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala 

aspek dan jenisnya kepada generasi penerus.  Demikian pula halnya dengan 

peranan pendidikan  di kalangan umat Islam, merupakan salah satu bentuk 

manifestasi dari cita-cita hidup Islam untuk melestarikan, mengalihkan dan 

menanamkan (internalisasi) dan mentransformasikan nilai-nilai Islam tersebut 

kepada pribadi generasi penerusnya sehingga nilai-nilai cultural-religious yang 

dicita-citakan tetap berfungsi dan berkembang sepanjang zaman.  
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Oleh karena itu, untuk memperoleh gambaran tentang pola berfikir dan 

berbuat dalam pelaksanaan pendidikan Islam pada khususunya, diperlukan 

pendekatan historis. Sejarah atau historis adalah suatu ilmu yang di dalamnya 

dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, 

latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut. Sebagaimana kita ketahui 

bersama bahwa umat Islam pernah mencapai puncak kejayaan peradaban 

khususnya dalam bidang pendidikan yaitu pada masa daulah Abbasiyah di bawah 

kepemimpinan khalifah Harun ar-Rasyid dan al-Makmun. Dari mengkaji sejarah 

pendidikan pada masa Abbasiyah kita dapat memperoleh informasi tentang 

pelaksanaan pendidikan Islam pada masa keemasan, dari sejarah pula dapat kita 

ketahui bagaimana yang terjadi dalam penyelenggaraan pendidikan Islam dengan 

segala ide, konsep, institusi, sistem dan operasionalnya. 

Penulis menyadari bahwa keberhasilan penyusunan skripsi ini barkat 

dorongan dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan 

terimakasih khususnya kepada: 

1. Drs. M. Abdul Fattah Santoso, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2. Dr. Abdullah Aly, M.Ag, selaku pembimbing I yang selalu memberikan 

bimbingan dengan kesabaran dan ketulusan dalam penulisan skripsi ini. 

3. Drs. Saifuddin Zuhri, M.Ag, selaku pembimbing II yang selalu memberikan 

bimbingan dengan kesabaran dan ketulusan dalam penulisan skripsi ini. 

4. Drs. Abdullah Mahmud, M.Ag, ketua biro skripsi Fakultas Agama Islam 

UMS. 
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5. Pimpinan TU beserta seluruh stafnya yang telah memberikan pelayanan 

administrasi dengan baik. 

6. Pimpinan perpustakaan UMS beserta seluruh stafnya yang telah bersedia 

memberikan pelayanan dalam menyelesaikan kepustakaan. 

7. Pimpinan perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta seluruh 

stafnya yang telah bersedia memberikan pelayanan dalam menyelesaikan 

kepustakaan. 

8. Sahabatku, Ana, Nia, Fatimah, Zakiah, Bu Ari dan teman-teman semua 

yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu terimakasih atas buku, 

literatur dan bantuannya selama ini. 

Semoga segala bantuan dan amal shaleh yang telah diberikan kepada penulis 

dibalas oleh Allah SWT dengan balasan yang sebaik-baiknya. 

Akhirnya penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang kostruktif senantiasa penulis 

harapkan. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semuanya dan penulis pada 

khususnya. 

 

 

 Surakarta, 11 Nopember 2010  

  Penulis 

 

 Ubaidilah Irpan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

1. Konsonan  
 

Huruf  Arab 
 

Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha dengan titik di bawah ح

 Kha KH Ka-ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es Ye ش

 Sad S Es dengan titik di bawah ص

 Dad D De dengan titik di bawah ض

 Ta T Te dengan titik di bawah ط

 Za Z Zet dengan titik di bawah ظ
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  ' Ain‘ ع

 Ghain ‘ Koma terbalik di atas غ

  Fa F ف

 - Qaf Q ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah C Apostrof ء

  Ya” Y Ya ي

 
2. Vokal  

 
a. Tanda Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a A  

 Kasrah i I  
 Dammah u U  

 
b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan Ya Ai a-i يَ
 Fathah dan Wau Au a-u وَ

 
Contoh:   :حول  haula    آيف: kaifa 
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c. Vokal Panjang (Maddah) 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Alif - a dengan garis di atas اَ
 Fathah dan Ya - ai dengan garis di atas يَ
 Kasrah dan Ya - i dengan garis di atas يٍ
 Dammah dan Wau - u dengan garis di atas وُ

Contoh: آتّاب : kuttab   ّيارب: yarobbi 
 mustaqim :مستقيم   ulumun :علوم         
 

Transliterasi ini di adopsi dari buku pedoman penulisan proposal dan skripsi, (Tim 
Penyusun : 31-33) Fakultas Agama Islam UMS  tahun 2006. 
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